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ABSTRACT 
This reseach aims to explore how Indonesian cinema 
cover the transculturation in youth subculture. The 
research focuses on three Indonesian film, it is Virgin 
(Ketika Keperawanan dipertanyakan) (2004), Virgin 2: 
Bukan Film Porno (2009), and Virgin 3 : Satu Malam 
Mengubah Segalanya (2011). The Vladimir Propp 
Narative analysis was used to analyze how the story vs 
plot, the structure,and the position of narrator. The 
result of this research is that  the films “Virgin” provide 
transculturation in cultural domination from western. It 
looks on the structure of naration, the ideology, and the 
values of youth subculture. 
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1. PENDAHULUAN 
 Industri film Indonesia mengalami 
pasang surut dalam perkembangannya sejak 
awal kemunculannya pada tahun 1950an 
hingga kini. Di tengah berbagai masalah, 
industri film Indonesia menunjukkan 
perkembangan yang baik pada dekade 
terakhir, khususnya dalam peningkatan 
produksi dan minat penonton film. 
Berdasarkan data katalog film Indonesia 
dinyatakan bahwa persebaran bioskop 
berdasarkan pulau di Indonesia masih 
didominasi oleh Pulau Jawa yakni 79,63% 
(filmindonesia.or.id). Ini menunjukkan 
bahwa Pulau Jawa seringkali menjadi 
barometer selera publik yang muncul 
melalui tayangan film karena audiens film 
mayoritas di Pulau Jawa. 
 
Sebagai barometer selera publik, selera 
audiens film di Pulau Jawa menjadi tolok 
ukur bagi pemilihan tema film. Tema yang 
dihadirkan film Indonesia berangkat dari 
berbagai genre yakni komedi, perang, 
keluarga, horor, olahraga, nasionalisme. 
Audiens film yang mayoritas berangkat dari 
kalangan generasi muda mendorong tema 
film menghadirkan generasi muda sebagai 
sasaran penokohan. 
 
Generasi muda sendiri, secara 
psikologis berada pada tahap perkembangan, 
dimana sikap dan nilai-nilainya berada pada 
tahap pembentukan dan pengambilan 
ideologi-ideologi tertentu.Masa transisi dari 
anak-anak menuju masa dewasa otonom ini 
biasanya hadir dalam fase yang bersifat 
memberontak di tengah kompleksitas 
masyarakat modern yang tinggi. Dalam 
masa ini tak jarang media memiliki peran 
dominan dalam membentuk identitas dan 
mempengaruhi budaya generasi muda. 
 
Budaya generasi muda sebagaimana 
merujuk pada kajian Cultural Studies yang 
dilakukan oleh Centre for Contemporary 
Cultural Studies (CCCS) Birmingham UK 
terhadap dunia barat (setelah perang), 
terdapat perbedaan dengan muncul dan 
berkembangbiaknya bentuk musik, gaya 
hidup, aktivitas waktu senggang, tarian dan 
bahasa yang diasosiasikan dengan generasi 
muda, kita yang disini pertama-tama 
diharapkan dapat memahami proses 
dinamika hadirnya fenomena tersebut 
(Barker, 2004).  
 
Mengamati budaya generasi muda tak 
lepas dari perkembangan psikologinya. 
Generasi muda dalam keluarga terletak 
diantara masa anak-anak dan masa dewasa. 
Periode ini merupakan masa transisi untuk 
mempersiapkan diri lepas dari keluarga. 
Dalam hal ini pandangan dan kebijakan yang 
diambil oleh rezim berkuasa (para politisi, 
pembuat kebijakan, dan profesional kaum 
muda) terhadap mereka sangat menentukan. 
Pandangan dan kebijakan itu antara lain 
berisi : Kaum muda berada pada tahap 
perkembangan, yang mana sikap dan nilai-
nilainya sedang pada tahap pembentukan 
dalam mengambil ideologi-ideologi tertentu; 
dan masa transisi dari anak-anak yang 
tergantung menuju masa dewasa otonom, 
biasanya hadir fase bersifat memberontak, 
juga pada masyarakat modern karena tingkat 
kompleksitas lebih tinggi.  
 
Budaya generasi muda yang 
dikonstruksikan dalam sinema merupakan 
representasi identitas generasi muda. Dari 
masa ke masa budaya tersebut mengalami 
perubahan akibat berbagai pengaruh. Kajian 
transkulturasi ini akan melihat perubahan 
yang terjadi pada budaya generasi muda 
dengan mengamati representasi identitas 
generasi muda dalam film Indonesia. 
 
Penelitian ini menganalisis representasi 
identitas subkultur generasi muda pada 
sinema Indonesia, dengan unit analisisnya 
tiga buah film bergenre remaja yang 
menampilkan generasi muda sebagai tokoh 
sentralnya dengan kompleksitas perubahan 
budaya. Ketiga film tersebut adalah film 
Virgin yang diproduksi sebanyak 3 film 
yakni pada tahun 2004, 2009 dan terakhir 
2011. Pemilihan ketiga film ini dengan 
asumsi ketiga film ini merepresentasikan 
identitas generasi muda khususnya di 
ibukota Jakarta dengan karakter khas 
generasi muda yang senantiasa ‘mencari jati 
diri’. 
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Rumusan masalah penelitian ini adalah: 
Bagaimana representasi identitas subkultur 
generasi muda pada film Indonesia?  
 
Transmisi Kultural: Transmisi 
Kontemporer 
Media massa mentransmisikan nilai-
nilai kultural melalui sejarah. Generasi 
terdahulu berbicara kepada kita melalui 
media massa, kebanyakan dalam bentuk 
buku, dan kita juga secara tak sadar, akan 
berbicara kepada generasi masa depan lewat 
media massa. Media massa juga 
menyebarkan nilai dan gagasan yang ada 
pada zamannya masing-masing. 
 
Media massa juga mentransmisikan 
nilai-nilai diantara komunitas dan 
masyarakat kontemporer, terkadang 
menyebabkan perubahan. Ini dikenal sebagai 
transmisi kontemporer. Dengan kata lain 
Transmisi kontemporer (Vivian, 2008) 
adalah penyampaian nilai-nilai kultural ke 
kultur yang berbeda. Para antropolog telah 
mencatat bahwa komunikasi massa dapat 
mengubah masyarakat. Ketika Edmund 
Carpenter memperkenalkan film di desa 
terpencil di New Guinea, orang-orang desa 
mulai mengenakan pakaian ala Barat dan 
bahkan mengubah rumah mereka. 
 
Transculturation Theory 
Teori Transkulturasi dikemukan oleh 
seorang Antropolog Kuba bernama 
Fernando Ortiz pada tahun 1940-an 
(Littlejohn, 2009). Menurutnya 
transkulturasi mengacu pada proses di mana 
beberapa budaya menyatu dan menghasilkan 
unsur-unsur budaya hibrida yang seringkali 
tidak dapat ditelusuri pada budaya asalnya. 
Unsur-unsur tersebut termasuk simbol, 
bentuk-bentuk linguistik, genre, artefak, dan 
bentuk komunikasi lainnya. Isu utama dalam 
Transkulturasi adalah apakah proses 
transkulturasi merupakan fenomena khusus 
pada era globalisasi saat ini atau berlaku 
juga di era yang akan datang. Kajian 
Transkulturasi menarik bagi para ilmuan 
yang menelaah hubungan antara komunikasi 
dan budaya, termasuk dalam kajian budaya, 
global media, dan komunikasi antarbudaya. 
 
Lanjut Littlejohn (2009), transkulturasi 
dapat didefinisikan secara luas sebagai 
penggunaan simbol-simbol satu kebudayaan, 
artefak, genre, atau ritual oleh anggota 
budaya lain. Hal ini terjadi karena berbagai 
kondisi, yang dapat dikategorikan sebagai 
pertukaran budaya (cultural exhange), 
eksploitasi budaya (Cultural exploitation), 
dan dominasi budaya (cultural dominance). 
 
Pertukaran budaya mengacu pada 
pertukaran timbal balik simbol, artefak, 
ritual, atau genre antara budaya dengan 
tingkat yang sama. Contohnya penggunaan 
timbal balik kata-kata dan frase dalam 
bahasa, saling mempengaruhi pada praktek 
agama, dan dua arah aliran musik dan seni 
visual. Dalam bentuknya yang murni 
pertukaran budaya menunjukkan adanya 
keseimbangan aliran timbal balik, serta 
adanya kesukarelaan. 
 
Eksploitasi budaya mengacu pada 
penggunaan unsur-unsur budaya subordinasi 
oleh budaya dominan tanpa timbal balik 
yang subtantif, izin, ataupun kompensasi. 
Eksploitasi budaya umumnya melibatkan 
penggunaan unsur budaya subordinasi oleh 
budaya dominan di mana budaya bawahan 
diperlakukan sebagai komoditas. Misalnya, 
simbol asli Amerika dan ritual secara luas 
disesuaikan di Amerika Utara dan Eropa 
Barat, maknanya diubah agar sesuai dengan 
kebutuhan budaya yang dominan, sedangkan 
kepentingan budaya dan ekonomi dari 
budaya asal sering diabaikan. 
 
Littlejohn (2009) juga mengatakan 
bahwa dominasi budaya mengacu pada 
penggunaan unsur-unsur budaya yang 
dominan oleh anggota budaya subordinasi 
dalam konteks di mana budaya yang 
dominan telah dikenakan pada satu 
subordinasi. Sebagai contoh, beberapa orang 
di negara Belanda memilih untuk 
mengadopsi bahasa Inggris sebagai bahasa 
kedua untuk tujuan ekonomi praktis. 
Dominasi budaya, menyiratkan kurangnya 
pilihan apakah penggunaan budaya 
berdasarkan kekuatan budaya dominan atas 
dasar politik, budaya, ekonomi, dan/atau 
militer dan terkait erat dengan imperialisme 
budaya. Resistensi budaya merupakan salah 
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satu metode yang dilakukan budaya 
bawahan untuk menangkal dominasi budaya, 
yang melibatkan perampasan unsur-unsur 
budaya yang dominan untuk bertahan hidup, 
kompensasi psikologis, atau oposisi.  
Meskipun kategori pertukaran, eksploitasi, 
dan dominasi - mengidentifikasi kondisi 
yang berbeda di mana tempat terjadinya 
budaya, namun secara umum ketiganya 
memandang kebudayaan sebagai entitas 
yang terpisah dan jelas dibatasi. Meskipun 
pertukaran budaya umumnya dianggap ideal 
tidak pernah ada, namun hal ini jelas 
mengasumsikan adanya dua entitas budaya 
independen antara timbal balik dengan 
pertukaran terjadi. Eksploitasi budaya 
berfokus pada ‘pencurian’ secara de facto 
untuk unsur-unsur budaya subordinasi, yang 
juga mengasumsikan bahwa budaya 
merupakan entitas yang berbeda. Sedangkan 
eksploitasi budaya, menunjukkan dominasi 
budaya menyoroti ketimpangan budaya yang 
terjadi secara asimetris. 
 
Representasi Generasi Muda dalam 
Media Massa 
Cultural studies menurut Hall 
merupakan suatu bangunan diskursif, yaitu 
jejak-jejak (atau bangunan) pemikiran, citra 
dan praktis, yang menyediakan cara-cara 
untuk berbicara, bentuk-bentuk pengetahuan 
dan tindakan yang terkait dengannya, 
tentang topik, aktivitas sosial tertentu atau 
arena institusional dalam masyarakat. 
 
Representasi 
Representasi adalah cara media 
menampilkan seseorang, kelompok atau 
gagasan tertentu. Ada dua hal yang terkait 
representasi (Eriyanto, 2005). Pertama 
apakah seseorang, kelompok atau gagasan 
tersebut ditampilkan sebagaimana mestinya, 
apa adanya ataukah diburukan? 
Penggambaran yang tampil bisa jadi adalah 
penggambaran yang buruk dan cenderung 
memarjinalkan seseorang atau kelompok 
tertentu. Hanya citra buruk saja yang 
ditampilkan. Sementara citra yang baik luput 
dari penampilan. Kedua, bagaimana 
representasi tersebut ditampilkan dengan 
kata, kalimat, aksentuasi seperti apa 
seseorang atau kelompok ditampilkan? 
Budaya generasi muda menarik karena 
tidak hanya direpresentasikan dalam media 
massa, tetapi media massa juga membantu 
mengonstruksikan representasi budaya 
generasi muda. Budaya-budaya generasi 
muda ini dapat dianggap sebagai positif atau 
negatif (seperti dalam pelbagai stereotip, 
misalnya karakter Kevin yang selalu marah, 
sukar berbicara, dan berambut lurus yang 
diperankan oleh pelawak Harry 
Enfield).Tetapi dalam masyarakat, orang-
orang muda adalah konsumen media serta 
pengguna pelbagai artefak media dan 
kebudayaan, memproduksi seperangkat 
identitas subkultur yang bergeser dan saling 
terjalin. Seperti yang dikatakan oleh Fornas 
(1995):“Orang-orang muda... mengung-
kapkan diri dalam tingkat yang tidak biasa 
dalam teks, gambar, musik dan gaya...”. 
 
Identitas 
Pertanyaan yang mendasar dari identitas 
adalah “who am I?”(Coleman, 2004). 
Coleman menyatakan bahwa penelitian 
identitas telah sangat berkembang yang 
kemudian memunculkan konsep-konsep 
yang dikemukakan sebagai berikut Who are 
we; Who we are in relationship to other; 
How identity is formed and maintained; dan 
How who we are is negotiated within 
varying contexts : and how our identities can 
lead to struggle, resistance and solidarity. 
 
Identitas menunjuk pada jati diri 
seseorang dan seseorang memerlukan 
identitas agar dapat memberinya sense of 
belonging yang kemudian dapat menjamin 
kebebasan dirinya. Identitas merupakan 
konsep yang popular, berharga serta berguna 
karena merupakan sebuah konsep hubungan 
atau keterhubungan yang dapat membantu 
menghubungkan jaringan-jaringan yang 
mengartikulasikan perhatian kita pada 
masalah-masalah politik dan cultural 
(Gilroy, 1996). 
 
Identitas dibentuk oleh proses sosial 
dan merupakan fenomena yang timbul dari 
dialektika antara individu dan masyarakat 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Liliweri 
bahwa identitas dihasilkan oleh negosiasi 
melalui media yakni media Bahasa (Liliweri, 
2002). 
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Media menjadi salah satu pemberi 
pengaruh pada identitas. Terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi serta 
mengkonstruksi identitas, yaitu institusi-
institusi, keluarga, sekolah, pemerintah, 
hukum agama, bahasa, media, dan masih 
banyak lainnya. 
 
Brake (1985) mendeskripsikan gaya 
sebagai citra (busana, rambut dan tata rias), 
sikap (perilaku nonverbal), dan dialek 
(bahasa yang dipergunakan). 
 
Suatu ungkapan identitas melalui 
proyeksi yang berhati-hati terhadap citra diri. 
Gaya adalah ungkapan yang termasuk, tetapi 
juga dibatasi dari dan berbeda dengan 
budaya arus utama. 
 
Subkultur Generasi Muda 
Sekelompok individu yang berbagi 
kepentingan, ideologi, dan praktik tertentu. 
Sebagai awalan, sub mengindikasikan 
kelompok tersebut dipahami untuk 
membentuk identitas mereka dalam oposisi 
terhadap budaya dominan atau ‘orang tua’. 
Kajian subkultur awal mencatat bahwa 
oposisi ini muncul melalui berbagai macam 
cara, tetapi hal yang paling nampak adalah 
gaya. Kerja terbaru dalam area ini 
menawarkan bahwa hubungan ini tidak lagi 
eksplisit, dan perdebatan atas definidi 
tradisional subkultur bergantung pada 
keadaan historis tertentu. 
 
Para teoritisi subkultur yang lebih baru 
berpendapat bahwa komunikasi subkultur 
dibentuk tidak terlalu jauh dari resistensi, 
tapi diluar selera dan kepentingan bersama. 
Thornton menggunakan istilah ‘budaya 
selera’ untuk menjelaskan kelompok 
individu yang mendengarkan dance music 
dan pergi ke rave party  serta klub malam. Ia 
bersikeras bahwa meskipun budaya selera, 
seperti subkultur, bersama-sama terikat 
melalui beberapa kesamaan, budaya selera 
tidaklah mendasarkan diri pada model 
resistensi yang dikemukakan Hebdige 
(Thornton, 1985).  
 
Disini, musik, narkoba, dan waktu 
senggang (klub malam/pesta) merupakan 
titik utama alih-alih hanya sekadar gaya, 
untuk menciptakan makna dengan oposisi 
diarahkan kepada musik populer arus utama 
daripada diarahkan kepada budaya induk. 
 
Film 
Film merupakan sebuah media yang 
dapat dijadikan sebagai alat untuk 
menyuarakan pandangan serta ide-ide dan 
pemikiran dari kelompok manapun. Film 
yang ditonton oleh masyarakat untuk 
menghabiskan waktu santainya, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Kolker 
memiliki kekuatan yang sangat besar karena 
film menyajikan imej yang dapat merasuki 
kita secara lebih mendalam (dibanding 
media lain) karena imej yang tersaji dalam 
film menyajikan ilusi yang ‘powerfull’ 
mengenai pemahaman realitas. Dengan 
alasan inilah film lebih unggul dibanding 
media massa lain. Bagaimana tidak? Dalam 
film, seorang sineas memiliki kemampuan 
untuk menunjukkan realitas yang ada dalam 
kepalanya secara audio visual menggunakan 
simbol dan tanda yang mudah dicerna dan 
gampang diingat oleh semua penonton 
(Kolker, 2001). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif karena menekankan sifat realita 
yang terbangun secara sosial, hubungan erat 
antara peneliti dengan subjek yang diteliti, 
dan tekanan situasi yang membentuk 
penyelidikan.  
 
Dalam penelitian ini dikumpulkan dalam 
pengelompokan data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari analisis 
narasi film Indonesia sedangkan data 
sekunder diperoleh dari hasil penelitian atau 
dokumentasi dari berbagai sumber tertulis, 
seperti buku, jurnal ilmiah, surat kabar dan 
penelusuran online.  
 
Teks film dianalisis dengan 
menggunakan analisis naratif. Analisis 
naratif mengambil keseluruhan teks sebagai 
objek analisis, berfokus pada struktur kisah 
atau narasi. 
 
Narasi adalah sebuah komponen yang 
selalu dikandung setiap media dan bentuk 
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kultural apapun. Narasi juga menyampaikan 
ideologi sebuah budaya, dan merupakan cara 
di dalamnya nilai-nilai dan ideal-ideal 
direproduksi secara kultural. Karena itu, 
analisis naratif kerap digunakan untuk 
membongkar maksud ideologi sebuah karya. 
 
Analisis naratif adalah sebuah cara yang 
kuat dan bermanfaat untuk menjelajahi teks-
teks media, dan dahulunya cukup diabaikan. 
Satu pendekatan kunci pada analisis naratif 
bersumber dari karya Vladimir Propp, 
Morphology of the Folk Tale (1968).Propp 
adalah seorang antropolog yang mempelajari 
sejarah dongeng lokal (folk tale) di Rusia. 
 
Model analisis Propp dapat diterapkan 
pada kisah apapun – ia mensyaratkan 
identifikasi karakter-karakter kunci dan 
klasifikasi karakter-karakter yang mengacu 
pada skema Propp. Teks yang paling sering 
menjadi sasaran analisis naratif dalam 
bidang komunikasi adalah film dan progam 
televisi.Apa yang anda cari adalah pesan 
yang tersembunyi dibaik teks: “kebaikan 
mengalahkan kejahatan”, “anak laki-laki 
bertemu dengan anak perempuan”, “orang 
kecil itu memenangi pertempuran melawan 
bisnis-bisnis besar”. Sifat-sifat analisis 
bergantung pada objek kajian (Eriyanto, 
2013). 
 
Narasi pada dasarnya adalah 
penggabungan berbagai peristiwa menjadi 
satu jalinan cerita. Maka itu, titik sentral 
dalam analisis naratif adalah mengetahui 
bagaimana peristiwa disusun dan jalinan 
antara satu peristiwa dengan peristiwa lain. 
Elemen-elemen yang dianalisis antara lain:  
 
Story vs Plot 
Bagian yang penting dalam analisis 
naratif adalah cerita (story) dan alur cerita 
(plot).Kedua aspek ini penting dalam 
memahami suatu narasi, bagaimana narasi 
bekerja, bagian mana dari suatu peristiwa 
yang ditampilkan dalam narasi, dan 
bagaimana yang ditampilkan.Cerita dan alur 
(plot) berbeda. Plot adalah apa yang 
ditampilkan secara eksplisit dalam sebuah 
teks. Sementara cerita (story) adalah urutan 
kronologis dari suatu peristiwa, dimana 
peristiwa tersebut bisa ditampilkan dalam 
teks bisa juga tidak ditampilkan dalam teks 
Eriyanto (2013) . 
 
Struktur Narasi 
Eriyanto (2013) menyatakan bahwa 
struktur narasi fiksi (novel, film, cerita 
rakyat, dongeng tradisional, dan sebagainya) 
umumnya mengikuti lima tahap atau babak. 
Bagian awal umumnya menceritakan 
mengenai kondisi masyarakat yang tertib, 
stabil, dan makmur; pada tahap kedua, 
gangguan berupa gejala dan belum dirasakan 
oleh seluruh anggota masyarakat; pada tahap 
ketiga, baru muncul kesadaran akan 
gangguan. Kekacauan yang diakibatkan oleh 
gangguan tersebut makin besar dan 
dirasakan oleh masyarakat banyak; tahap 
selanjutnya, muncul upaya untuk 
memperbaiki gangguan; dan tahap terakhir, 
ketika keseimbangan dan ketertiban (seperti 
kondisi pertama) berhasil dipulihkan. 
 
 
Bagan 1. Struktur Narasi Formal Seri Televisi 
Sumber: Eriyanto (2013): 
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Karakter dalam Narasi: Vladimir Propp 
Dalam narasi terdapat karakter, yakni 
orang atau tokoh yang mempunyai sifat atau 
perilaku tertentu. Agar pesan tersampaikan, 
pembuat cerita membutuhkan karakter-
karakter yang bisa mewakili isi pesan, mulai 
dari karkter pahlawan (orang baik), penjahat 
hingga karakter-karakter yang membantu 
penjahat. 
 
Vladimir Propp adalah seorang peneliti 
dongeng (folktale) asal Rusia, ia menyusun 
karakter-karakter yang hampir selalu 
ditemukan dalam setiap narasi. Propp 
meneliti dongeng dan cerita-cerita rakyat 
yang ada di Rusia. Cerita kemudian dipotong 
menjadi beberapa bagian. Propp kemudian 
menemukan bahwa setiap cerita mempunyai 
karakter, dan karakter-karakter tersebut 
menempati fungsi tertentu dalam cerita. 
Karakter dan fungsi narasi yang 
diperkenalkan oleh Propp ternyata tidak 
hanya berlaku untuk cerita rakyat Rusia, 
tetapi juga semua cerita rakyat, baik klasik 
maupun modern di dunia. Propp melihat 
karakter sebagai sebuah fungsi dalam narasi. 
 
Terdapat tujuh karakter dalam suatu 
narasi.Masing-masing karakter menjalankan 
fungsi tertentu dalam narasi atau cerita. 
Pertama, penjahat (villain), karakter ini 
adalah orang yang atau sosok yang 
membentuk komplikasi atau konflik dalam 
narasi. Kedua, penderma (donor), karakter 
ini memberikan sesuatu kepada pahlawan, 
bisa berupa benda (pedang/alat/keris), 
informasi, nasehat, atau supranatural. Ketiga, 
penolong (helper), karakter ini membantu 
secara langsung pahlawan dalam 
mengalahkan penjahat dan mengembalikan 
situasi kembali kepada situasi normal. 
Keempat, putri (princess) dan ayah (father), 
karakter putri adalah orang yang mengalami 
perlakuan buruk secara langsung dari 
penjahat, dan ayah umumnya adalah raja 
yang berduka atas nasib putri yang 
diperlakukan buruk oleh penjahat. Kelima, 
pengirim (dispatcher), karakter ini dalam 
narasi digambarkan sebagai orang yang 
mengirim pahlawan untuk menyelesaikan 
tugas dalam melawan penjahat. Keenam, 
pahlawan (hero), karakter ini adalah orang 
yang mengembalikan situasi kacau akibat 
kehadiran penjahat menjadi normal. 
Ketujuh, pahlawan palsu (false hero), antara 
karakter pahlawan dan penjahat, terdapat 
sosok “abu-abu”, yakni pahlawan palsu 
(Eriyanto. 2013). 
 
Tabel 1.Karakter dalam Narasi 
Karakter Deskripsi 
Penjahat Melawan pahlawan 
Donor (Penderma) Menolong pahlawan dengan kekuatan magic (supranatural) 
Penolong Membantu pahlawan menyelesaikan tugas berat 
Putri dan 
Ayah sang putri 
Mencari calon suami 
Memberikan tugas berat 
Pengirim Mengirim pahlawan menjalankan misi 
Pahlawan Mencari sesuatu dan menjalankan misi 
Pahlawan Palsu Mengklaim sebagai pahlawan, tetapi kedok terbuka 
Nara Sumber: Eriyanto. 2013 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
Analisis Story. Film Virgin – “Ketika 
Keperawan Dipertanyakan” karya sutradara 
Hanny Saputra, dengan produser PT 
Kharisma Starvision Plus, penuis Armantono 
yang beredar tahun 2005 dan durasi 114 
menit, mengisahkan perjalanan tiga remaja 
wanita Stella, Katy, dan Biyan di kota 
Jakarta. Ketiganya bersahabat dan 
mengalami liku-liku masalah yang berujung 
pada kebutuhan duniawi. Peran keluarga 
tidak tampil dalam film tersebut, sehingga 
permasalahan diselesaikan dengan solusi 
mereka sendiri. 
 
Analisis Struktur. Narasi Virgin 1 
tergambar pada bagan di bawah ini: 
 
Bagan 2. 
Analisis Struktur Narasi Film Virgin 1 
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Analisis Karakter Narasi Film Virgin 1 tergambar dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2. Karakter Narasi Film Virgin 1 
 
Karakter Tokoh Fungsi dalam teks 
Penjahat Luna Melakukan berbagai cara untuk mendapatkan yang diinginkan 
termasuk merebut peran dalam sebuah film tanpa casting. 
Mengejek dan mengolok-olok Biyan dan teman-teman. 
Merebut Maryx menjadi pacarnya  
Donor 
(Penderma) 
Pria 
(Oom) 
Membantu Biyan untuk mewujudkan cita-citanya menjadi penulis 
Menghargai dan menghormati prinsip Biyan tentang keperawanan  
Penolong Stella, 
Katy 
Mendukung Biyan menjadi novelis 
Siap membantu Biyan menghadapi Luna bahkan dengan harus 
mengorbankan dirinya demi membayar kehilangan mobil 
Putri Tidak ada (tidak terdapat tokoh yang memiliki fungsi sebagai putri) 
Pengirim Pak Amin Pak Amin yang memunculkan ide agar Biyan menuangkan tulisan 
diarynya dalam sebuah novel 
Pahlawan Biyan Mempertahankan prinsip kehormatan diri dengan menjaga 
keperawanannya di tengah lingkungan yang keras 
Bangkit menjadi novelis hingga membuat kebanggan dan kesadaran 
pada orang-orang disekelilingnya baik Stella dan Katy yang sadar 
akan kesalahannya serta kesadaran sang Ibu agar tidak mau ditindas 
oleh ayahnya 
Pahlawan 
Palsu 
Pemilik 
Mobil 
Memberikan pinjaman mobil agar ketiga sahabat mampu 
menghadapi Luna, namun saat hilang, ia justru menekan ketiga 
sahabat hingga akhirnya memunculkan berbagai masalah 
 
 
Posisi Narator. Dilihat dari posisi narator, 
film Virgin – Ketika Keperawanan 
Dipertanyakan ini menggunakan format 
narasi dramatis (dramatized narrator). Biyan 
sebagai narator selalu mengisahkan peristiwa 
dalam diary-nya dengan mengungkapkan 
perasaan dan harapannya. Di setiap 
kesempatan Biyan menuliskan kembali dan 
menceritakan kisah ini dari sudutnya. 
 
 
 
Analisis Story Film Virgin 2 – “Bukan 
Film Porno” karya sutradara Nayata Fio 
Nuala, dengan produser Chand Parwez 
Servia, Starvision Plus, Indie Picture penulis 
Ian Janpanay, Eka D Sitorus, dan Chiska 
Doppert beredar tahun 2009. Film ini 
mengisahkan Tentang persahabatan dua 
orang remaja putri Tina dan Nadya yang 
terjerumus ke profesi kelam yang seharusnya 
tidak mereka lakukan di usia mereka.  
 Analisis Struktur. Narasi Virgin 2 
adalah sebagai berikut: 
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Bagan 3. Analisis Struktur Narasi Virgin 2 
 
 
Analisis Karakter Narasi Film Virgin 2 tergambar dalam tabel berikut: 
 
Tabel 3. Karakter Narasi Film Virgin 2 
Karakter Tokoh Fungsi dalam teks 
Penjahat Yama Melakukan tindakan licik, menjual Tina pada pria-pria hidung belang 
Mengejar Tina yang kabur 
Menyekap dan menyiksa Tina 
Donor 
(Penderma) 
Keni Dengan sikap lembutnya, kebisuannya, menghadirkan makna sahabat 
bagi Tina memberikan kekuatan padanya untuk bangkit menjalani 
kehidupan yang keras 
Bayang-bayang wajah Keni yang tersenyum terus membayangi Tina 
setelah ia berhasil membunuh Yama 
Penolong Nadya Nadya hadir menolong Tina yang kabur dari Yama 
Ia memberikan tempat tinggal, persahabatan dan persaudaraan pada 
Tina 
Putri Mita Mengalami penderitaan, ia menderita akibat jeratan narkoba, tak bisa 
beranjak dari jeratan narkoba bahkan ditawan oleh sekelompok orang 
Pengirim Tidak 
ada 
Tidak terdapat tokoh yang memiliki fungsi ini 
Pahlawan Tina Tina mengalami penderitaan, Ia diusir dari rumah, mengalami berbagai 
masalah, namun Ia bangkit menyelesaikan masalahnya dan tidak diam 
menerima keadaan, Tina bangkit saat disekap dan disiksa Yama dan 
berhasil mengalahkan Yama dengan membunuhnya 
Pahlawan 
Palsu 
Steffi Sahabat Tina yang semula dianggap baik karena telah menolongnya 
memberi tempat tinggal namun ternyata berhati busuk karena menjual 
Tina pada mucikari 
 
Posisi Narator. Dilihat dari posisi narator, 
film Virgin 2 – Bukan Film Porno ini 
menggunakan format narasi dramatis 
(dramatized narrator). Nadya sebagai 
narator selalu mengisahkan peristiwa yang 
dialaminya. Kisah ini dinarasikan oleh tokoh 
Nadya hanya diawal film. Selain itu, film ini 
juga menggunakan format narasi showing, 
dimana Nadya sebagai narator tidak 
menceritakan dan mengisahkan narasi 
namun ditunjukkan melalui perjalanan satu 
peristiwa dengan peristiwa lainnya. 
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Analisis Story. Film Virgin 3 – Satu 
Malam Mengubah Segalanya karya sutradara 
Nayato Fio Nuala, dengan produser Chand 
Parwez Servia, Kharisma Starvisio Plus, dan 
penulis Cassandra Massardi ini beredar 
tahun 2011, mengisahkan persahabatan Dini, 
Tika, Sherry dan Putri . Cerita diawali 
dengan rencana mereka merayakan malam 
terakhir Putri sebelum keberangkatannya 
untuk melanjutkan sekolah di 
Melbourne.Atas ide Sherry, walaupun 
mereka masih di bawah umur, dengan 
bantuan seorang fotografer Tyo, akhirnya 
mereka berhasil masuk ke club yang sangat 
eksklusif.Di sanalah kekacauan mulai 
terjadi.Anak-anak yang belum pernah 
mencoba kehidupan malam diberi minuman, 
dan ternyata banyak kejadian mengejutkan 
yang mereka alami. 
 
 Analisis Struktur. Narasi Virgin 3 
tergambar pada bagan di bawah ini: 
 
 
Bagan 4. Analisis Struktur Narasi Virgin 3 
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Analisis Karakter Narasi Film Virgin 3 tergambar dalam tabel berikut: 
Tabel 4. Karakter Narasi Film Virgin 3 
Karakter Tokoh Fungsi dalam teks 
Penjahat Kelompok 
Trafficking 
 
Oom produser 
film 
Kelompok ini mencoba menculik perempuan-perempuan muda, menyekapnya dan 
menjualnya 
Produser ini menyuruh Tyo untuk mengambil gambar video dewasa dengan 
memanfaatkan teman-teman Sherry 
Donor 
(Penderma) 
Kantor Pers 
Allan 
Yang mengirimkan  informasi keberadaan markas kelompok trafficking yang 
menyekap Putri dan perempuan-perempuan muda lain 
Penolong Ben Vokalis Band yang tengah naik daun, yang mendukung dan membantu Allan 
menemukan Putri dan markas kelompok tersebut 
Putri Dini, Putri, 
Tika, Sherry 
Gadis-gadis belia yang dimanfaatkan karena keluguannya, diperlakukan buruk, 
diculik, disekap dan akhirnya ditolong oleh Allan dan Ben 
Pengirim Tidak ada Tidak ada tokoh yang memiliki fungsi pengirim 
Pahlawan Allan Jurnalis yang sengaja menyelidiki kasus-kasus trafficking. Ia membantu satu demi 
satu Sherry dan rekan-rekannya, menyelematkannya di hotel meskipun awalnya di 
curigai dan akhirnya berhasil menemukan dan membebaskan Putri dan perempua-
perempuan muda lainnya. 
Pahlawan 
Palsu 
Tyo 
 
 
 
 
Pemuda di 
diskotek 
Fotografer yang awalnya menolong Sherry dan rekan-rekannya untuk masuk ke klab 
malam sebagai teman, namun justru memanfaatkan mereka untuk dijadikan objek 
videonya 
Pemuda yang menolong Sherry dari upaya perkosaan seorang pria hidung belang, 
namun kemudian justru ia pula ingin memperkosa Sherry 
 
Posisi Narator. Dilihat dari posisi narator, 
film Virgin 3 – Satu Malam Mengubah 
Segalanya ini menggunakan format narasi 
non dramatis (nondramatized narrator). 
Narator tidak memiliki keterkaitan dengan 
jalinan peristiwa-peristiwa yang ada. Selain 
itu, film ini juga menggunakan format narasi 
showing, dimana adegan demi adegan 
ditampilkan tanpa narasi dari narator yang 
mengisahkan peristiwa namun ditunjukkan 
melalui perjalanan satu peristiwa dengan 
peristiwa lainnya. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis narasi pada 
tiga teks film Virgin, maka terdapat 
beberapa hal yang menjadi perhatian dalam 
proses transkulturasi yang direpresentasikan 
dalam sinema tersebut. 
 
Representasi identitas subkultur 
generasi muda pada film Indonesia yang 
merujuk pada tiga unit analisis film 
Indonesia bergenre remaja subkultur remaja 
metropolitan ditunjukkan melalui struktur 
kisah, ideologi budaya generasi muda, nilai-
nilai yang direproduksi secara kultural, dan 
identifikasi karakter generasi muda. 
 
Struktur kisah yang dibangun dari 
ketiga film Virgin menggambarkan story 
yang relatif serupa. Struktur yang dibangun 
adalah kehidupan generasi muda 
metropolitan dengan peran keluarga yang 
minim. Generasi muda direpresentasikan 
sebagai generasi yang cenderung hedonis, 
mencari kesenangan sesaat hanya untuk 
kebutuhan hura-hura, seperti kesenangan 
akan teknologi komunikasi tercanggih, 
generasi muda identik dengan dunia malam, 
narkoba dan pub. Dari sisi penyelesaian 
masalah, generasi muda direpresentasikan 
sebagai kalangan yang senantiasa 
menyelesaikan masalah sendiri dengan 
caranya yang keliru sehingga disesalinya di 
kemudian hari. Struktur kisah yang 
digambarkan sebagaimana analisis narasi 
menunjukkan struktur melalui tahap-tahap 
stabil, muncul gangguan, munculnya 
kesadaran akan konflik, upaya perbaikan 
hingga kondisi keseimbangan. Namun yang 
menarik pada film Virgin 2, film hanya 
diakhiri dengan upaya perbaikan tanpa 
menunjukkan kondisi keseimbangan. 
 
Dari sisi ideologi, ketiga film Virgin 
menunjukkan ideologi klasik dimana 
“kebaikan akan mengalahkan kejahatan”. 
Ketiga film menunjukkan adanya kekacauan, 
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konflik dan pertentangan baik dan buruk, 
namun pada akhirnya setiap kejahatan akan 
mengalami kekalahan. Pada Virgin 1, 
generasi muda pada akhirnya 
direpresentasikan harus kembali pada 
kebaikan, berhenti dari “dunia malam”, serta 
pentingnya peran keluarga khususnya ibu 
dalam mendampingi generasi muda yang 
cenderung labil. Dalam Virgin 2, 
representasi generasi muda dari kalangan 
“broken home” memiliki kemungkinan akan 
kehidupan yang kacau, terjerembab dalam 
dunia kelam dan narkoba. Generasi muda 
digambarkan menghalalkan berbagai cara 
untuk mendapatkan yang diinginkannya.  
 
Nilai-nilai yang direproduksi secara 
kultural direpresentasikan dalam film 
tersebut bahawa generasi muda khususnya di 
ibukota sebagai remaja yang mandiri, bebas, 
berani menerima tantangan, cenderung kritis, 
memiliki kepedulian pada kelompok 
maupun sahabat, kurang memperhatikan 
hubungan dengan keluarga sehingga lebih 
banyak menampilkan sisi hubungan dengan 
kelompok rujukan (peer group) tanpa 
bimbingan dan arahan orang tua.  
 
Narasi yang digambarkan menunjukkan 
sisi kehidupan subkultur generasi muda 
metropolitan yang cenderung sarat dengan 
aspek kekerasan, kebebasan yang secara 
visual menunjukkan realitas yang 
berlebihan.Bahkan pada beberapa scene, 
subkultur generasi muda Jakarta tidak 
menunjukkan lokalitas dan budaya subkultur 
generasi muda Jakarta pada umumnya. 
 
Peran orang tua dan keluarga dinaifkan 
dalam representasi di film tersebut. Hal ini 
bertentangan dengan kultur timur yang 
memiliki ikatan kekerabatan yang erat. 
Pengaruh nilai-nilai metropolitan yang 
cenderung bebas sekalipun, selayaknya 
masih menyisakan sepotong peran keluarga 
yang dalam film tersebut diabaikan. Kecuali 
pada film Virgin 3, mulai nampak perubahan 
tata nilai yang relatif alamiah pada setting 
dan penokohan. 
 
Bercermin dengan film, selayaknya 
merupakan gambaran realitas dalam 
masyarakat Indonesia. Fenomena dalam 
kehidupan masyarakat diangkat dalam layar 
perak, atau mungkin sebaliknya, film 
mentransmisikan nilai-nilai dari kultur 
berbeda lalu diadopsi oleh penontonnya 
yang dalam hal ini adalah masyarakat 
Indonesia. 
 
Film adalah bagian dari kehidupan 
sehari-hari kita dalam banyak hal. Bahkan 
cara kita bicara sangat dipengaruhi oleh 
metafora film. Majalah New Yorker 
menggunakan metafora ini dalam edisi 
khusus tentang Hollywood:”Skenario 
pribadi kita terentang dalam urutan 
flashback, percakapan, dan peran. Kita 
mendekat, memilah-milah, lalu 
menghilang”. 
 
Kondisi yang tak jauh berbeda juga 
terjadi di Indonesia. Berdasarkan observasi 
yang peneliti lakukan, subkultur generasi 
muda khususnya yang berdomisili di Jakarta 
menunjukkan pengaruh sinema yang kuat 
dalam budaya dan sistem nilai yang 
dipilihnya. Di hampir setiap sudut mall 
ibukota, disesaki remaja ibukota yang 
mengantri untuk menonton film di bioskop-
bioskop kelas menengah seperti jaringan 
bioskop XXI ataupun Blitzmegaplex. Mall, 
sebagai ruang bagi subkultur generasi muda 
menunjukkan eksistensi dan identitas baik 
pribadi maupun kelompok. Pemilihan nilai 
menunjukkan identitas subkultur generasi 
muda yang seringkali dipengaruhi oleh 
media massa. Dalam film Virgin 1, mall 
merupakan medium kalangan muda bertemu, 
berinteraksi, membangun jaringan dan 
bahkan “bertransaksi” untuk sekedar 
mengejar kesenangan sesaat. Tokoh Katty 
digambarkan rela melakukan apapun hanya 
untuk sekedar memiliki sebuah handphone 
terbaru, dan “transaksi” dilakukan di mall. 
Namun berbeda dengan Katty yang 
melakukan pergaulan bebas demi materi, 
Stella hanya sekedar bersenang-senang 
karena sesungguhnya dia memiliki latar 
belakang ekonomi yang mapan. Kehadiran 
mall, secara ekonomi cukup menggeliatkan 
roda bisnis namun di sisi lain menimbulkan 
efek sosial yang cukup mengkhawatirkan, 
khususnya dalam menghasilkan perubahan 
perilaku masyarakat yang hedonis. 
Pergaulan bebas yang ditampilkan 
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menunjukkan adanya perubahan budaya dan 
perubahan nilai-nilai kultur atau transmisi 
budaya, karena hal ini tak lazim dan masih 
dianggap tabu bagi sebagian besar budaya 
masyarakat Indonesia. Berbeda dengan 
timur, pergaulan bebas yang dinarasikan 
dalam film Virgin menunjukkan adanya 
transkulturasi dalam film Indonesia yakni 
transmisi budaya barat yang ditunjukkan 
melalui kebebasan pergaulan remaja di 
budaya barat dalam film-film Hollywood. 
 
Dalam narasi film Virgin 1, Virgin 2 
dan Virgin 3, efek negatif role modeling ini 
menjadi sangat memprihatinkan ketika 
peneliti amati, tampilan gaya dan 
penampilan subkultur generasi muda di 
ibukota Jakarta yang seringkali merujuk 
pada tokoh idola mereka di film. Gaya dan 
style berpakaian yang cenderung “terbuka”, 
penggunaan simbol-simbol bagi kelompok 
serta penggunaan bahasa dan ‘logat’ 
subkultur mencerminkan implementasi role 
modeling yang negatif karena tidak selaras 
dengan budaya timur. Rasa malu, sungkan 
dan pembatasan dengan lawan jenis dalam 
pergaulan tak lagi ada dalam nilai generasi 
muda. Meski demikian dalam Virgin 3, tata 
nilai pergaulan remaja seakan memberi 
ruang pada kembalinya nilai-nilai 
kekerabatan dan peran keluarga. Fenomena 
ini nampaknya seiring dengan 
kecenderungan dalam masyarakat dimana 
tren berbusana bagi generasi muda yang 
tidak lagi menganggap “ketinggalan” atau 
“kampungan” pada jenis busana jilbab. Di 
akhir film Virgin 3, tokoh Dini digambarkan 
melakukan perubahan besar dalam 
berbusana dengan mengenakan busana 
muslimah jilbab. Fenomena jilbab di 
masyarakat Indonesia nampaknya kini 
menunjukkan peningkatan pengguna, 
terlebih dengan hadirnya komunitas-
komunitas pengguna jilbab seperti Hijabers 
Community, yang mengusung citra 
berbusana Muslim yang elegan. Dalam 
konteks ini maka role modeling positif dapat 
terserap bagi remaja muslimah. Namun 
seberapa jauh pengaruh role modeling ini 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Transkulturasi subkultur yang 
ditunjukkan dalam representasi subkultur 
generasi muda, juga terkait pada sikap dan 
perilaku khususnya gambaran tentang 
kekerasan yang ditampilkan. Adegan-adegan 
dalam film Virgin 1, Virgin 2 dan Virgin 3 
lagi-lagi tidak lepas dari unsur kekerasan, 
bahkan pada Virgin 2 justru kekerasanlah 
yang mendominasi berbagai scene dengan 
lumuran darah dan kekerasan verbal. 
 
Dalam Virgin 1, adegan kekerasan 
kerap mewarnai perseteruan diantara tokoh 
Luna dan Biyan beserta teman-temannya. 
Dalam Virgin 2, adegan kekerasan yang 
ditampilkan lebih sadis lagi dengan 
menghadirkan gambar tokoh Yama yang 
menyekap dan melakukan kekerasan pada 
Tina. Sedangkan dalam Virgin 3 adegan 
kekerasan muncul pada scene penyekapan 
dan tindakan verbal maupun perilaku tokoh 
Tyo dan Kelompok Trafficking terhadap 
keempat gadis tokoh Virgin 3.Unsur 
kekerasan yang mewarnai film ini cenderung 
melebihi realitas kehidupan subkultur 
generasi muda sehingga tampak tidak alami 
khususnya pada Virgin 2.Hal ini dapat 
dipahami sebagai strategi bisnis dalam 
industri film untuk meraih market.Meski 
perdebatan tentang selera menjadi hal yang 
tak berujung seperti juga telur dan ayam, 
demikianlah perdebatan tentang siapakah 
yang menentukan tema dan selera dalam 
film. Kalangan media mengaku 
menyuguhkan film sesuai dengan selera 
penonton, sementara beberapa kalangan 
menuding pesan dan adegan yang 
ditampilkan media massa yakni film yang 
mempengaruhi selera dalam masyarakat. 
 
Dalam kaitan dengan Transmisi 
Kontemporer maka jika musik, fashion dan 
budaya Pop seringkali datang dari pusat 
industri hiburan maka representasi subkulkur 
generasi muda dalam sinema Indonesia 
merupakan transmisi kontemporer dari 
Amerika Serikat khususnya Hollywood 
sebagai center industri film. 
 
Pada intinya transmisi kontemporer 
melahirkan kesadaran pada individu dan 
kelompok untuk  mempelajari alternatif, opsi 
baru, dan kemungkinan baru, pada tahap 
berikutnya individu akan tertarik dan 
akhirnya mengevaluasi dengan 
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mempertimbangkan pengalaman orang lain, 
sebagaimana yang ditampilkan melalui 
media massa, individu akan mengevaluasi 
apakah mereka akan mengadopsi hal 
tersebut ataupun tidak. 
 
Transmisi kontemporer dalam tiga film 
Virgin sesungguhnya memuat pesan positif 
untuk selalu memperjuangkan virginitas bagi 
remaja putri ditengah lingkungan pergaulan 
yang makin bebas. Realitasnya seorang 
individu ataupun kelompok dapat memilah 
dan mengevaluasi berdasarkan apa yang 
ditampilkan dalam adegan-adegan yang 
dihadirkan. 
 
Sayangnya dalam scene-scene yang 
ditampilkan ketiga film Virgin tersebut, 
memberikan penekanan pada alur cerita dan 
karakter tokoh yang tidak lazim, sehingga 
yang terjadi justru menimbulkan 
kekhawatiran tersebarnya nilai-nilai negatif 
ke generasi selanjutnya. Keprihatinan ini 
dipicu oleh karakter tokoh utama yang 
ekstrem dan cara penyelesaian masalah yang 
ditempuh generasi muda yang tersurat dalam 
alur yang digambarkan sehingga pada 
akhirnya menimbulkan perubahan sosial 
khususnya dalam kecenderungan pilihan 
nilai dan sikap generasi muda. 
 
Transkultural dalam sinema Indonesia 
yang tergambar dalam tiga film Virgin 
merupakan dominasi budaya dari budaya 
barat yang tampak nyata dalam ideologi 
yang diusung, nilai-nilai yang dibangun, 
identifikasi karakter tokoh dalam mengambil 
keputusan. Penggunaan unsur-unsur budaya 
yang dominan oleh anggota budaya 
subordinasi dalam konteks di mana budaya 
yang dominan telah dikenakan pada satu 
subordinasi. Dominasi budaya disini adalah 
budaya Hollywood yang menampilkan sisi 
kebebasan remaja dalam pergaulan, tidak 
adanya ikatan kekerabatan dan peran 
keluarga dalam kehidupan remaja serta 
pilihan hidup yang hedonis mengejar 
kesenangan semata. 
 
Dalam dominasi budaya tersebut 
mengidentifikasi kekuatan homogenisasi 
budaya dan menyoroti peran pengaruh 
budaya, ekonomi, politik, dan bentuk-bentuk 
lain dari kekuasaan disamping pertanyaan 
mendasar tentang keunikan budaya dan 
dinamismenya. Konsep ini didasarkan pada 
keragaman dalam menghadapi 
homogenisasi, ketahanan dalam menghadapi 
dominasi, serta mengakui kualitas budaya, 
konflik internal komunikasi dan budaya 
dalam konteks kekuasaan yang tidak setara 
(Littlejohn 2009). Tarik menarik konflik 
internal komunikasi dan budaya tersebut 
pada akhirnya memunculkan kesetaraan, 
dimana penggunaan simbol-simbol dan 
kembalinya tata nilai keluarga dalam 
pergaulan remaja muncul pada representasi 
di film Virgin 3, yang menunjukkan 
seberapa kuat perubahan eksternal tentang 
nilai dan norma budaya subkultur, orang tua 
dan keluarga memiliki peran penting dalam 
menumbuhkan generasi muda yang lebih 
baik dan terarah dalam pemilihan dan 
pengambilan keputusan-keputusan dalam 
hidupnya.  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa identitas subkultur generasi muda 
direpresentasikan melalui struktur kisah, 
ideologi sebuah budaya, nilai-nilai yang 
diusung dan identifikasi karakter generasi 
muda. Representasi melalui struktur kisah 
menggambarkan kehidupan generasi muda 
metropolitan dengan peran keluarga yang 
minim, generasi yang mencari kesenangan 
sesaat hanya untuk kebutuhan hura-hura, 
seperti kesenangan akan teknologi 
komunikasi tercanggih, dan identik dengan 
dunia malam, narkoba serta pub. Ideologi 
yang diusung menunjukkan generasi muda 
yang modern, hedonis dan liberal. Dari sisi 
nilai-nilai, generasi muda direpresentasikan 
sebagai remaja yang mandiri, bebas, berani 
menerima tantangan, cenderung kritis, 
memiliki kepedulian pada kelompok 
maupun sahabat, kurang memperhatikan 
hubungan dengan keluarga sehingga lebih 
banyak menampilkan sisi hubungan dengan 
kelompok rujukan (peer group) tanpa 
bimbingan dan arahan orang tua. Namun sisi 
baiknya adalah terkandung nilai “kebaikan 
akan mengalahkan kejahatan”. 
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Dari struktur kisah, ideologi dan nilai-
nilai tersebut menunjukkan transkulturasi 
dalam sinema Indonesia yang tergambar 
dalam tiga film Virgin merupakan dominasi 
budaya dari budaya barat yang tampak 
nyata. Dominasi budaya disini adalah 
budaya barat melalui pengaruh Hollywood 
yang menampilkan sisi kebebasan remaja 
dalam pergaulan, tidak adanya ikatan 
kekerabatan dan peran keluarga dalam 
kehidupan remaja serta pilihan hidup yang 
hedonis mengejar kesenangan semata. 
 
Dalam dominasi budaya tersebut 
seringkali muncul konflik internal 
komunikasi dan budaya dalam konteks 
kekuasaan yang tidak setara.Tarik menarik 
konflik internal komunikasi dan budaya 
tersebut pada akhirnya memunculkan 
kesetaraan, dimana penggunaan simbol-
simbol dan kembalinya tata nilai keluarga 
dalam pergaulan remaja muncul pada 
representasi di film Virgin 3, yang 
menunjukkan seberapapun kuat perubahan 
eksternal tentang nilai dan norma budaya 
subkultur, orang tua dan keluarga memiliki 
peran penting dalam menumbuhkan generasi 
muda yang lebih terarah dan 
bertanggungjawab dalam pemilihan dan 
pengambilan keputusan-keputusan dalam 
hidupnya. 
 
Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan maka beberapa saran yang dapat 
disampaikan antara lain: 
1. Transkulturasi merupakan sebuah 
keniscayaan sebagaimana globalisasi, 
sehingga yang dibutuhkan adalah kesiapan 
mental dari semua pihak baik kalangan 
media, kalangan pendidik baik formal 
maupun informal, orang tua maupun remaja 
sebagai pelaku budaya dalam mempelajari, 
beradaptasi dan menerima budaya-budaya 
yang berbeda. 
2. Perlunya menanamkan gerakan kecintaan dan 
kebanggaan akan nilai-nilai luhur bangsa 
Indonesia untuk menghindari dampak negatif 
dari pengaruh budaya global. 
3. Memberikan edukasi pada masyarakat luas 
tentang menyikapi dan mengkritisi media, 
sehingga masyarakat lebih peduli (aware) 
terhadap isi media dan dapat memilah media 
yang tepat bagi generasi muda. 
5. DAFTAR BACAAN 
 
Barker, Chris (2004) Cultural Studies: 
Theory and Practice. Yogyakarta : 
Kreasi Wacana. 
Barker, Thomas & Cheng, Khoo Gaik 
(2011) Mau Dibawa Kemana Sinema 
Kita? Beberapa Wacana Seputar Film 
Indonesia. Jakarta: Salemba Humanika 
& Asian Cinema. 
Berger, Arthur Asa (2003) Media and 
Society: A Critical Perspective. 
Boulder: Rowman & Littlefield 
Publisher. 
Biran, Misbach Yusa (2009) Sejarah Film 
1900-1950: Bikin Film di Jawa. Jakarta: 
Komunitas Bambu & Dewan Kesenian 
Jakarta. 
Burton,Graeme (1999) Media dan Budaya 
Populer. Yogyakarta : Jalasutra.  
Denzin & Lincoln (2009) Handbook of 
Qualitative Research. Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar 
Eriyanto (2013)  Analisis Naratif : Dasar-
Dasar dan Penerapannya dalam 
Analisis Teks Berita Media. Jakarta : 
Kencana Prenada Media Group. 
Eriyanto (2001) Analsis Wacana: Pengantar 
Analisis Teks Media. Yogyakarta : 
LkiS. 
Fiske, John (2011) Cultural and 
Communication Studies. Yogyakarta : 
Jalasutra. 
Gillespie, Marie and Toynbee, Jason (2006) 
Analysis Media Texts. New York: Open 
University. 
Hasan, Sandi Suwardi (2011) Pengantar 
Cultural Studies: Sejarah, Pendekatan 
Konseptual & Isu Menuju Studi Budaya 
Kapitalisme Lanjut. Yogyakarta : Ar 
Ruzz Media. 
Hall, Stuart., Hobson, Dorothy., Lowe, 
Andrew 7 Willis, Paul (1992) Culture, 
Media, Language.  London & New 
York : Routledge in association with the 
Center for Contemporary Cultural 
Studies University of Birmingham. 
Hartley, John (2010) Communication, 
Cultural, & Media Studies. Yogyakarta 
: Jalasutra.  
Hebdige, Dick (1979) Subculture : The 
Meaning of Style. London : Routledge. 
  
 
66 
 
Heeren, van Katinka (2012) Contemporary 
Indonesian Film: Spirits of Reform and 
Ghosts From the Past. Leiden : KITLV 
Press Leiden. 
Herman, Luc and Vervaeck, Bart (2001) 
Handbook of Narrative Analysis. 
Lincoln: University of Nebraska Press. 
Heryanto, Ariel (2010) Budaya Populer di 
Indonesia: Mencairnya Identitas Pasca 
Orde Baru. Yogyakarta : Jalasutra. 
Kolker, Robert (2002) Film, Form and 
Culture. New York : McGrawHill. 
Kristanto, JB (1995)  Katalog Film 
Indonesia 1926 – 1995. Jakarta : PT 
Grafiarsi Mukti. 
Lacey, Nick (2000) Narrative and Genre: 
Key Concepts in Media Studies. London 
: Macmillan. 
Littlejohn, Stephen W & Foss (2009)  
Encyclopedia of Communication 
Theory First edition. California : SAGE 
Publication California.  
Littlejohn, Stephen W & Foss (2009) 
Encyclopedia of Communication, 
Second edition. California : SAGE 
Publication California.  
Rivers, William L; Jensen, Jay W & 
Peterson, Theodore (2008) Mass Media 
and Modern Society 2nd Ed. Jakarta : 
Kencana Prenada Media Group. 
Sen, Krishna (2009) Kuasa Dalam Sinema – 
Negara, Masyarakat dan Sinema Orde 
Baru. Yogyakarta : Ombak. 
Stoke, Jane (2003) How To Do Media and 
Cultural Studies. Yogyakarta: Jalasutra.  
Storey, John (2003) Cultural Studies and the 
Study of Populer Culture: Theories and 
Methods. Yogyakarta : Jalasutra.  
Vivian, John (2008) Teori Komunikasi 
Massa. Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
